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Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan kapasitas produksi dalam
kerajinan tangan yang berkelanjutan berbasis AI pada Handmade House di Kelurahan Kebraon,
Surabaya, Jawa Timur. Metode pendekatan yang digunakan adalah pemaparan, pelatihan dan
pemantapan AI serta pengembangan keterampilan melalui pelatihan untuk meningkatkan kreativitas
dan produktivitas para perajin lokal. Perangkat lunak Pebblely dan Visionati digunakan pada kegiatan
ini untuk membantu perajin meningkatkan efisiensi, kualitas, daya saing produk, proses produksi,
konsistensi kualitas, dan kemampuan untuk memenuhi permintaan pasar dengan lebih baik. Kegiatan
ini berupaya menuju pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama dalam hal peng-
entasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan komunitas lokal. Dengan memperkuat kete-
rampilan dan kreativitas perajin berbasis AI, serta mempromosikan prinsip-prinsip SDGs. Hand-
made House dapat menjadi model bagi pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan dan inklusif.
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PENDAHULUAN

Industri kreatif menjadi salah satu sektor
yang terus berkembang dan berubah secara dina-
mis di era globalisasi saat ini. Perubahan cepat
dalam tren konsumen dan teknologi mendorong
para pelaku industri untuk terus meningkatkan
kreativitas produksi agar tetap relevan dan ber-
saing. Konsumen semakin menyadari pentingnya
memiliki produk yang unik, berkualitas, dan
memiliki nilai tambah (Setyono dkk., 2019; Si-
tepu & Effendi, 2023). Ini menciptakan tuntutan
bagi para pelaku industri untuk meningkatkan
kreativitas produksi agar dapat menghasilkan
produk yang memenuhi ekspektasi konsumen.
Persaingan dalam industri kreatif semakin ketat
dengan munculnya berbagai pelaku baru, baik
dari dalam negeri maupun luar negeri. Untuk

tetap bersaing, perusahaan perlu terus mening-
katkan kreativitas produksi agar dapat menawar-
kan produk yang unik dan menarik bagi kon-
sumen.

Kemajuan teknologi memberikan peluang
besar bagi perusahaan untuk meningkatkan krea-
tivitas produksi. Di era digital yang serba cepat
ini, media sosial telah menjadi landasan penting
bagi bisnis dari semua ukuran, terutama untuk
usaha kecil dan menengah (UKM). Untuk mena-
vigasi lanskap media sosial yang kompleks dan
kompetitif, UKM membutuhkan alat yang kuat
untuk mengelola kehadiran online mereka secara
efektif. Di sinilah perangkat lunak kecerdasan
buatan (AI) seperti Pebblely dan Visionati berpe-
ran. Perilaku konsumen juga terus berubah se-
iring dengan perkembangan zaman. Pengusaha
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perlu terus mengikuti dan memahami tren serta
preferensi konsumen agar dapat menghasilkan
produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan mereka (Azhar & Satriawan,
2018; Ferdiani dkk., 2018). Pemerintah dan
komunitas lokal dapat memainkan peran penting
dalam mendukung peningkatan kreativitas pro-
duksi. Dengan memberikan dukungan berupa
pemaparan, pelatihan, dan pemantapan AI mela-
lui Pebblely dan Visionati, mereka dapat mem-
bantu meningkatkan kemampuan dan keteram-
pilan dalam menciptakan produk-produk yang
lebih kreatif (Muliani & Suresmiathi, 2016;
Akhmad, 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, industri
kerajinan tangan telah mengalami perkembangan
yang signifikan, baik secara lokal maupun glo-
bal. Kreasi kekinian seperti kerajinan aklirik,
macrame, sospezo, dan decaoupage menjadi se-
makin populer di kalangan konsumen yang men-
cari produk unik dan berkualitas tinggi (Wirawati
dkk., 2019; Setiawan dkk., 2020). Adanya per-
mintaan akan produk kerajinan tangan yang
unik dan berkelas terus meningkat seiring dengan
meningkatnya kesadaran konsumen akan pen-
tingnya produk yang ramah lingkungan dan ber-
kelanjutan. Hal ini menciptakan peluang besar
bagi Handmade House di Kelurahan Kebraon
untuk meningkatkan kapasitas produksi dan
memperluas jangkauan pasar (Sitepu dkk., 2024).

Kelurahan Kebraon, memiliki potensi yang
besar dalam pengembangan kerajinan kekinian
seperti kerajinan aklirik, macrame, sospezo, dan
decaoupage. Dukungan dari pemerintah setem-
pat dan masyarakat lokal dapat menjadi pendo-
rong utama dalam memajukan industri kerajinan
tangan di daerah ini (Setiawan dkk., 2020).
Dalam konteks peningkatan kapasitas produksi,
penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dan
sumber energi terbarukan menjadi sangat relevan

(Yunginger dkk., 2023; Sitepu dkk., 2024). Den-
gan mengadopsi praktik ini, Handmade House
tidak hanya dapat meningkatkan kapasitas pro-
duksinya, tetapi juga mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Pengembangan industri
kerajinan tangan di Kelurahan Kebraon tidak
hanya akan memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan mening-
katkan kesejahteraan masyarakat setempat (Fa-
ruqi, 2019; Sitepu dkk., 2024).

SDGs adalah singkatan dari Sustainable
Development Goals, yakni serangkaian tujuan
yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) untuk mencapai pembangunan yang berke-
lanjutan di seluruh dunia (Azhar & Satriawan,
2018; Setyono dkk., 2019; Junior dkk., 2019).
SDGs terdiri dari 17 tujuan yang mencakup
berbagai aspek pembangunan, termasuk peng-
entasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan
sosial, perlindungan lingkungan, dan pemenuhan
hak asasi manusia. Tujuan-tujuan ini diadopsi
oleh negara-negara anggota PBB pada Septem-
ber 2015 dan diharapkan untuk dicapai pada
tahun 2030 (Setyono & Kiono, 2021; Taufiqur-
rohman & Yusuf, 2022). SDGs bertujuan untuk
mengatasi berbagai tantangan global dan mening-
katkan kualitas hidup bagi semua orang, sambil
memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan
pemberdayaan sosial. Keterlibatan perajin ta-
ngan dapat menjadi komponen penting dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan SDGs.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara
interaktif dan dialogis melalui kegiatan tatap
muka dengan praktik langsung. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini yaitu partisipatif
dengan menggunakan beberapa tahapan, antara
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lain (1) memperagakan dan memaparkan secara
langsung cara menggunakan Pebblely dan Vi-
sionati melauli in focus di depan para peserta
latihan (Gambar 1); (2) melakukan pelatihan
penggunaan program AI Pebblely dan Visionati
(Gambar 2); (3) melakukan pemantapan atau
pemutakhiran mitra dalam penggunaan program
Pebblely dan Visionati, termasuk peningkatan
efisiensi, pengelolaan media sosial, serta membu-
at konten dengan cepat dan mudah; (4) mela-
kukan pelatihan pembuatan kerajinan-kerajinan
aklirik, macrame, sospezo, dan decaoupage se-
suai minat peserta (Gambar 3), dan (5) melaku-
kan diskusi dan tanya jawab antara peserta
dengan narasumber, serta memaparkan permasa-
lahan tentang SDGs. Dalam diskusi dan tanya
jawab ini, peserta berkesempatan untuk bertanya
memperoleh informasi berdasarkan pengalaman

dosen dan mahasiswa dari Universitas Ciputra,
khususnya tentang SDGs. Penyadaran dan pe-
ningkatan pemahaman terhadap suatu masalah
yang kurang dipahami tentang entrepreneurship
dan SDGs disajikan dengan baik oleh Universi-
tas Ciputra Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pelatihan menggunakan AI de-
ngan Pebblely dan Visonate serta pemaparan
SDGs, maka didapatkan hasil tingkat kepuasan
pada Tabel 1.

Sedangkan materi SDGs juga disampaikan
dalam bentuk pemaparan pada pelatihan ini.
Adapun model SDGs tampak seperti model di
bawah ini (Gambar 4).

Gambar 1 Pelatihan Pebblely/Visionati

Gambar 2 Materi Pebblely (Kiri) dan Visionati (Kanan)
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Dalam kegiatan ini diajarkan juga bagaimana
entrepreneurship/perajin kewirausahaan dapat
berkontribusi pada pencapaian SDGs (Junior
dkk., 2019; Yunginger dkk., 2023):
1. Inovasi untuk pembangunan berkelanjutan:

pengusaha sering kali menciptakan solusi ino-
vatif untuk tantangan pembangunan berkelan-
jutan, seperti energi terbarukan, pengelolaan
limbah, dan akses air bersih. Melalui inovasi

ini, mereka dapat membantu memajukan
beberapa SDGs, seperti SDG 7 (energi terba-
rukan dan terjangkau) dan SDG 6 (air bersih
dan sanitasi).

2. Penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi inklusif: pengusaha menciptakan pe-
luang kerja baru, terutama di sektor-sektor
yang berkontribusi pada pembangunan berke-
lanjutan, seperti teknologi hijau, pertanian

Tabel 1 Tingkat Kepuasan

Kriteria Pernyataan 
Sangat Tidak 

Puas 
Tidak 
Puas 

Cukup 
Puas Puas 

Sangat 
Puas 

Materi pelatihan Pebblely/Visionati   7.14% 7.14% 85.71% 
Pelatihan Pebblely/Visionati membantu    5% 25% 70% 
Penggunaan mudah dipelajari   10.53% 42.10% 47.37% 
Efektivitas materi   10.53% 42.10% 43.37% 
Pemahaman tentang SDGs   5.26% 36.84% 57.89% 

Gambar 3 Pembuatan Tas dari Macrame dan Tali Kur (Kiri), Pembuatan Bunga Aklirik (Kanan)

Gambar 4 Model SDGs

 
Industri Kerajinan Lokal 

SDG1: Tanpa Kemiskinan 
SDGS 5: Kesetaraan Gender 
SDGS8: Pekerjaan layak dan pertumbuhan 
SDGs 12: Produksi dan konsumsi yang 
bertanggung jawab 

Pengembangan Berkelanjutan 

Pengembangan Potensi Lokal 

Pendekatan berbasis SDGs 
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berkelanjutan, dan pariwisata berkelanjutan.
Hal ini dapat membantu mencapai SDG 8
(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi).

3. Pemberdayaan ekonomi lokal: kewirausahaan
dapat memperkuat ekonomi lokal dengan
mendukung pengusaha lokal, mempromosikan
perdagangan yang adil, dan membangun rantai
pasokan yang berkelanjutan. Hal ini dapat
membantu mencapai SDG 1 (tidak ada kemis-
kinan) dan SDG 10 (Kesenjangan yang lebih
kecil).

4. Tanggung jawab sosial dan lingkungan: para
pengusaha dapat mempraktikkan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) dan menginte-
grasikan praktik bisnis yang berkelanjutan,
seperti penggunaan bahan baku yang ramah
lingkungan, pengurangan limbah, dan dukung-
an terhadap komunitas lokal. Hal ini dapat
berkontribusi pada pencapaian SDG 12 (kon-
sumsi dan produksi yang bertanggung jawab)
dan SDG 13 (tindakan iklim).

5. Akses ke keuangan dan pembiayaan: peng-
usaha sering menghadapi tantangan dalam

Gambar 5 Hasil Kerajinan

Gambar 6 Penyerahan Etalase kepada Mitra Handmade House
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mengakses modal dan pembiayaan untuk
memulai atau mengembangkan bisnis mereka.
Meningkatkan akses ke keuangan yang inklu-
sif dan berkelanjutan dapat membantu para
pengusaha, terutama di negara-negara ber-
kembang, untuk berkontribusi lebih besar
pada pencapaian SDGs.

Dengan demikian, kewirausahaan dalam hal
ini perajin memiliki potensi besar untuk menjadi
salah satu mesin penggerak dalam mencapai
tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang
ditetapkan oleh SDGs. Keterlibatan perajin ta-
ngan dapat menjadi komponen penting dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs). Ada dua pilar utama
yang menjadi fokus untuk mencapai tujuan ini,
yaitu pemberdayaan ekonomi dan perlindungan
sosial. Hal ini melibatkan berbagai upaya untuk
meningkatkan akses masyarakat terhadap peke-
rjaan yang layak, pendapatan yang stabil, serta
sumber daya dan peluang ekonomi lainnya. Ada-
pun hasil kerajinan dan penyerahan etalase ke-
pada Handmade House dapat dilihat pada Gam-
bar 5 dan 6.
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